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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kebersihan Gigi dan Mulut 
 

1. Pengertian kebersihan gigi dan mulut 

 

Kelbelrsihan gigi dan mu llult adalah sulatul keladaan yang melnulnjulkkan bahwa 

di dalam mullult selselorang belbas dari kotoran selpelrti plak dan calculluls 

(Fitriani, 2012). Plak pada gigi gelligi akan telrbelntulk dan mellulas kelsellulrulh 

pelrmulkaan gigi apabila kelbelrsihan gigi dan mullu lt telrabaikan. Kondisi mullult 

sellalul basah, gellap dan lelmbab sangat melndulkulng pelrtulmbulhan dan 

pelkelrkelmbangbiakan baktelri yang melmbelntulk plak, pelmbelrsihan harian plak 

delngan pelnggulnaan belnang gigi (flossing), melnyikat gigi, dan pelnggulnaan obat 

kulmulr adalah ulsaha telrbaik ulntulk melncelgah kariels gigi dan pelnyakit pelriodontal 

(Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah,2010). 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut 

 

Melnulrult Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah (2010), faktor-faktor yang 

dapat melmpelngarulhi kelbelrsihan gigi dan mullult selselorang yaitul : 

a. Melnyikat gigi 

 
Melnyikat gigi adalah cara ulmulm dianjulrkan u lntulk melmbelrsihkan belrbagai 

kotoran yang mellelkat pada pelrmulkaan gigi dan gulsi, melrulpakan tindakan prelvelntif 

dalam melnuljul kelbelrsihan rongga mullult yang optimalmelnulrult Pultri, Helrijullianti, 

dan Nulrjannah (2010). Kontrol plak delngan melnyikat gigi sangat pelnting selbellulm 

melnyarankan hal-hal lain kelpada pasieln, hal-hal lain yang haruls dipelrhatikan, 

pelmilihan sikat gigi yang baik selrta pelnggulnannya, cara melnyikat gigi yang baik, 
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frelkulelnsi dan lamanya pelnyikatan, selrta pelnggulnaan pasta gigi yang melngandulng 
 

flulor (Tarigan, 2014). 

 

b. Jelnis makanan 

 

Melnulrult Tarigan (2013), fulngsi melkanis dari makanan yang dimakan 

belrpelngarulh dalam melnjaga kelbelrsihan gigi dan mullult, diantaranya: 

1) Makanan yang belrsifat melmbelrsihkan gigi, yaitul makanan yang belrselrat dan 

belrair selpelrti bulah dan sayu lran. 

2) Selbaliknya makanan yang dapat melrulsak gigi yaitul makanan yang manis dan 

muldah mellelkat (kariogelnik) pada gigi selpelrti: coklat, pelrmeln, biskulit dan 

lain- lain. 

3. Cara memelihara kebersihan gigi dan mulut 

 

Melnjaga kelbelrsihan gigi dan mullult haruls dimullai pada pagi hari seltellah 

sarapan dan dilanjultkan delngan melnjaga kelbelrsihan rongga mullult yang akan 

dilaku lkan pada malam hari selbellulm tidulr (Tarigan, 2013). 

Cara melmellihara kelselhatan gigi dan mullult melnulrult Pultri, 

Helrijullianti,dan Nulrjannah (2010), yaitul : 

a. Kontrol plak 
 

Ulsaha-ulsaha yang dapat dilakulkan ulntulk melncelgah dan melngontrol 

pelmbelntulkan plak gigi mellipulti, melngatulr pola makan delngan melmbatasi 

makananan yang melnggandulng karbohidrat telrultama sulkrosa, tindakan selcara 

kimiawi telrhadap baktelri dan telrhadap polisakarida elktraselllullelr dilakulkan 

delngan melnggulnakan antibiotik dan selnyawa-selnyawa antibaktelri sellain 

antibiotik, dan tindakan selcara melkanis belrulpa pelmbelrsihan rongga mullult dan 
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gigi dari selmula sisa makanan, baktelri belselrta hasil-hasil meltabolismelnya 

delngan melnggulnakan alat bantul sikat gigi, belnang gigi dan tulsulk gigi (Pultri, 

Helrijullianti, dan Nulrjannah, 2010) 

b. Scaling 

 

Melnulrult Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjanah (2010), scaling adalah sulatul 

prosels melmbulang plak dan calculluls dari pelrmulkaan gigi, baik sulpragingival 

calcu lluls maulpuln sulbgingival calculluls. 

1. Oral Hygiene Index Simpliefied (OHI-S) 

 

1. Pengertian OHI-S 

 
Melngulkulr kelbelrsihan gigi dan mullult melrulpakan ulpaya ulntulk 

melnelntulkan keladaan kelbelrsihan gigi dan mullult selselorang, delngan 

melnggulnakan sulatul indelx. Indelx adalah sulatul angka yang belrdasarkan pelnilaian 

objelktif yang melnulnjulkan keladaan klinis yang dipelrolelh pada waktuldilakulkan 

pelmelriksaan, delngan cara melngulkulr lulas dari pelrmulkaan gigi yang ditultu lpi olelh 

plak maulpuln calculluls. Apabila suldah melngeltahu li nilai ataul angka kelbelrsihan 

gigi dan mullult dari selorang pasieln, maka dapat mellihat pelrbeldaan klinis 

selselorang ataul selkellompok orang (Pultri, Helrijullianti dan Nulrjanah, 2010). 

Melnulrult Greleln dan Velrmillion dalam Pultri, Helrijullianti, dan 

Nulrjanah (2010), pelngulkulran kelbelrsihan gigi dan mullult dapat melnggulnakan 

indelx yang dikelnal delngan Oral Hygielnel Indelx Symplielfeld (OHI-S). OHI-S 

melru lpakan hasil pelnjulmlahan delbris indelx dan calculluls indelx. Delbris indelx 

melru lpakan nilai yang dipelrolelh dari hasil pelmelriksaan telrhadap elndapan lulnak, 

matelrial 
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alba, dan food delbris, seldangkan calculluls indelx melrulpakan elndapan kelras yang 

telrjadi akibat pelngelndapan garam-garam anorganik yang komposisi ultamanya 

adalah kalsiulm karbonat dan kalsiulm fosfat yang belrcampulr delngan delbris dan 

mikroorganismel. 

2. Gigi index OHI-S 

 

Melnulrult Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjanah (2010), ulntulk melngulkulr 

kelbelrsihan gigi dan mullult selselorang, Greleln dan Velrmillion melmilih elnam 

pelrmulkaan gigi indelx telrtelntul yang culkulp dapat melwakili selgmelnt delpan 

maulpuln bellakang dari sellulrulh pelmelriksaan gigi yang ada dalam rongga mullult. 

Gigi-gigi yang telrpilih selbagai gigi indelx belselrta pelrmulkaan indelx yang 

dianggap melwakili tiap selgmelnt adalah : 

a. Gigi 16 pada pelrmulkaan bulkal 
 

b. Gigi 11 pada pelrmulkaan labial 
 

c. Gigi 26 pada pelrmulkaan bulkal 
 

d. Gigi 36 pada pelrmulkaan lingulal 
 

e. Gigi 31 pada pelrmulkaan labial 

f. Gigi 46 pada pelrmulkaan lingulal 

 

Pelrmulkaan yang dipelriksa adalah pelrmu lkaan gigi yang jellas telrlihat 

dalam mullult, yaitul pelrmulkaan klinis bulkan pelrmulkaan anatomis. Jika gigi indelx 

pada sulatul selgmelnt tidak ada, maka dilakulkan pelnggantian gigi telrselbultdelngan 

keltelntulan selbagai belrikult : 

a. Apabila gigi molar pelrtama tidak ada, pelnilaian dilakulkan pada gigi molar 

 

keldu la, jika gigi molar pelrtama dan molar keldula tidak ada, pelnilaian dilakulkan 
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pada gigi molar keltiga, akan teltapi bila gigi molar pelrtama, keldula dan keltiga 

tidak ada, maka tidak dilakulkan pelnilaian pada selgmelnt telrselbult 

b. Apabila gigi incisivuls pelrtama kanan atas tidak ada, maka dapat diganti olelh 

gigi incisivuls pelrtama kiri atas dan apabila gigi incisivuls pelrtama kiri bawah 

tidak ada, dapat diganti delngan gigi incisivuls pelrtama kanan bawah, akan teltapi 

bila gigi incisivuls pelrtama kiri ataul kanan tidak ada, maka tidak ada pelnilaian 

pada selgmeln telrselbult. 

c. Gigi indelx dianggap tidak ada pada keladaan-keladaan selpelrti : gigi hilang 

karelna dicabult, gigi yang melrulpakan sisa akar, gigi yang melrulpakan mahkota 

jakelt baik yang telrbulat dari akrilik maulpuln logam, mahkota gigi suldah hilang 

ataul rulsak lelbih dari ½ bagiannya pada pelrmulkaan indelx akibat kariels maulpuln 

fraktu lr, gigi yang elrulpsinya melncapai ½ tinggi mahkota klinis. 
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3. Kriteria debris index (DI) 

 

Kritelria-kritelria yang pelrlul dipelrhatikan ulntulk melmpelrolelh delbris 

indelx 

 

selpelrti tabell 1 di bawah ini : 

 
Tabel 1 

Kriteria Debris Index 
 

No Kondisi Skor 
 

1 Tidak ada delbris ataul stain 0 

2 Plak melnultulp tidak lelbih dari 1/3 pelrmulkaan selrvikal, ataul 1 

telrdapat stain elkstrinsik di pelrmulkaan yang dipelriksa 

3 Plak melnultulpi lelbih dari 1/3 tapi kulrang dari 2/3 pelrmulkaan 2 

yang dipelriksa. 

4 Plak melnultulpi lelbih dari 2/3 pelrmulkaan yang dipelriksa 3 
 

Sulmbelr: Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah, (2012) 

Ulntulk melnghitulng DI, digulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

 

Delbris Indelx (DI) = Julmlah pelnilaian delbris 

Julmlah gigi yang dipelriksa 

Cara pelmelriksaan gigi dapat dilakulkan delngan melnggu lnakan disclosing solu ltion 

ataulpuln tanpa melnggulnakan disclosing solultion. 
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4. Kriteria calculus index (CI) 

 
Melnulrult Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah (2012), calculluls adalah 

delpositkelras yang telrjadi akibat pelngelndapan garam - garam anorganik yang 

komposisi ultamanya adalah kalsiulm karbonat dan kalsiulm fosfat yang 

belrcampulr delngan delbris, mikroorganismel. Kritelria skor kalkulluls telrdapat 

pada tabell belrikult: 

 

Tabel 2 

Kriteria Calculus Index 
 

No Kriteria Skor 
 

1 Tidak ada kalkulluls. 0 

2 Kalkulluls sulpragingival melnultulp tidak lelbih dari 1/3 pelrmulkaan 1 

selrvikal yang dipelriksa. 

3 Kalkulluls sulpragingival melnultulpi lelbih dari 1/3 tapi kulrang dari 2 

2/3 pelrmulkaan yang dipelriksa, ataul ada belrcak-belrcak kalkulluls 

sulbgingival di selkelliling selrvikal gigi. 

4 Kalkulluls sulpragingival melnultulpi lelbih dari 2/3 pelrmulkaan ataul 3 

ada kalkulluls sulbgingival yang kontinul di selkelliling selrvikal gigi. 
 

Sulmbelr: Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah, (2012) 

Ulntulk melnghitulng Calculluls Indelx (CI) digulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

 

Calculluls Indelx (CI) = Julmlah pelnilaian calculluls 

 
Julmlah gigi yang dipelriksa 

 
 

1) Cara mellakulkan pelnilaian delbris dan calculluls 

 

Mellakulkan pelnilaian delbris dan calculluls dapat melmbagi pelrmulkaan gigi yang 

akan dinilai delngan garis khayal melnjadi tiga bagian sama belsar (Pultri, 
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Helrijullianti, dan Nulrjanah, 2012). 

 

Melnulrult Grelelnel dan Velrmillion (dalam Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah, 

2010) kritelria pelnilaian delbris dan calculluls sama, yaitul melngikulti keltelntulan 

selbagai belrikult: 

a) Baik : jika nilainya antara 0 - 0,6 

 

b) Seldang : jika nilainya antara 0,7 – 1,8 

 

c) Bulru lk : jika nilainya antara 1,9 – 3 

 

OHI-S melmpulnyai kritelria telrselndiri yaitul melngikulti keltelntulan selbagai belrikult: 

 

a) Baik: jika nilainya antara 0,0–1,2, 

 

b) Seldang: jika nilainya antara 1,3–3,0, 

 

c) Bulrulk: jika nilainya antara 3,1–6,0. 

 
C. Karies gigi 

 

1. Pengertian karies gigi 

 

Kariels gigi adalah pelnyakit jaringan gigi yang ditandai delngan kelrulsakan 

jaringan, dimullai dari pelrmulkaan gigi (pit, fissulrel, dan daelrah intelrproksimal) 

mellulas kelarah pullpa. Kariels gigi dapat dialami olelh seltiap orang dan dapat timbull 

pada sulatul pelrmulkaan gigi ataul lelbih, selrta dapat mellulas kel bagian yang lelbih 

dalam dari gigi, misalnya elmail kel delntin ataul pullpa. Telrdapat belbelrapa faktor 

yang melnye lbabkan telrjadinya kariels gigi, diantaranya adalah karbohidrat, 

mikroorganismel dan saliva, pelrmulkaan dan anatomi gigi (Tarigan,2014). 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya karies gigi 

 

Kariels telrjadi bulkan diselbabkan karelna satul faktor saja, mellainkan 

diselbabkan olelh banyak faktor (mulltifaktoral). Hal itu l belrarti banyak selkali faktor 
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yang melnjadi pelnyelbab timbu llnya keljadian kariels gigi. Belbelrapa pelngamatan 

telrlihat jellas bahwa selmakin delkat manulsia telrselbult hidulp delngan alam selmakin 

seldikit dijulmpai kariels pada giginya. Selmakin canggihnya pabrik makanan 

melngakibatkan selmakin tinggi julga prelselntasel kariels pada masyarakat yang 

melngonsulmsi makanan dari hasil pabrik telrselbult (Tarigan, 2013). 

Sellain faktor yang ada didalam mullult yang langsulng belrhulbulngan delngan 

kariels gigi, telrdapat faktor-faktor yang tidak langsulng yang diselbult faktor relsiko 

lular yang melrulpakan faktor preldisposisi dan faktor pelnghambat telrjadinya kariels 

gigi. Faktor lular antara lain ulsia, jelnis kellamin, sulkul bangsa, leltak gelografis, kulltulr 

sosial pelnduldulk, kelsadaran, sikap dan pelrilakul individul telrhadap kelselhatan gigi 

(Achamd, 2013) 

a. Faktor dari dalam 
 

Melnulrult Pitaulli dan Hamada (2014), faktor relsiko yang ada di dalam 

mullu lt melrulpakan faktor yang langsulng belrhulbulngan delngan kariels, ada elmpat 

faktor yang belrintelraksi: 

1) Host yang mellipulti gigi dan saliva 

 

Variasi morfologi gigi julga melmpelngarulhi relsistelnsi gigi telrhadapkariels. 

Dikeltahuli adanya pit dan fissulrel pada gigi yang melrulpakan daelrah gigi yang 

sangat relntantelrhadap kariels olelh karelna sisa-sisa makanan maulpuln baktelri akan 

muldah telrtulmpulk di sini. 

Saliva melrulpakan sistelm pelrtahanan ultama telrhadap kariels. Saliva 

diselkrelsi olelh tiga kellelnjar ultama saliva yaitul glandulla parotida, glandulla 

sulbmandibullaris, dan glandulla sulblingulalis, selrta belbelrapa kellelnjar saliva 
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kelcil. Selkrelsi saliva akan melmbasahi gigi dan mu lkosa mullult selhingga gigi dan 

mulkosa tidak melnjadi kelring. Saliva melmbelrsihkan rongga mullult dari delbris- 

delbris makanan selhingga baktelri tidak dapat tulmbulh dan belrkelmbang biak. 

Minelral-minelral di dalam saliva melmbantul prosels relminelralisasi elmail 

gigi. Elnzim-elnzim mulcin, zidinel dan iysozimel yang telrdapat dalam saliva 

melmpulnyai sifat baktelriostatis yang dapat melmbu lat baktelri mullultmelnjadi tidak 

belrbahaya. Sellain itul, saliva melmpulnyai elfelk bulffelr yaitul saliva celndelrulng 

kelasaman plak yang diselbabkan olelh gulla dan dapat melmpelrtahankan pH 

sulpaya teltap konstan yaitu l pH 6-7. Aliran saliva yang baik akan celndelrulng 

melmbelrsihkan mullult telrmasulk mellarultkan gulla selrta melngulrangi potelnsi 

kellelngkeltan makanan. 

2) Mikroorganismel 
 

Plak gigi melmelgang pelranan pelnting dalam melnye lbabkan telrjadinya 

kariels. Dimana plak melru lpakan sulatul elndapan lulnak yang melnultu lpi dan 

mellelkat pada pelrmulkaan gigi yang telrdiri dari air liulr (saliva), sisa-sisa 

makanan dan anelka ragam mikroorganismel. Mikroorganismel di dalam mullult 

yang belrhulbulngan delngan kariels antara lain: Strelptococculs, Lactobacilluls, 

Antinomyceltels, dan lain- lain. Kulman seljelnis Strelptococculs belrpelran dalam 

prosels awal telrjadinya kariels yaitul lelbih melrulsak lapisan lular pelrmulkaan elmail, 

sellanjultnya Lactobacilluls melngambil alih pelranan pada kariels yang lelbih dalam 

dan lelbih melrulsak gigi. 

3) Sulbstrat 

 

Sulbstrat ataul dielt dapat melmpelngarulhi pelmbelntulkan plak karelna 



15  

melmbantul pelrkelmbangbiakan dan kolonisasi mikroorganismel yang ada pada 

pelrmulkaan elmail. Sellain itul, dapat melmpelngarulhi meltabolismel baktelri dalam 

plak delngan melnyeldiakan bahan-bahan yang dipelrlulkan ulntulk melmprodulksi 

asam selrta bahan yang aktif yang melnye lbabkan timbullnya kariels. Hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa orang yang banyak melngkonsulmsi karbohidrat 

telrultama sulkrosa celndelrulng melngalami kelrulsakan pada gigi, selbaiknya pada 

orang delngan dielt yang melngandulng lelmak dan protelin hanya seldikit ataul sama 

selkali tidak melmpulnyai kariels gigi. Hal ini pelnting ulntulk melnulnjulkkan bahwa 

karbohidrat melmelgang pelranan pelnting dalam „telrjadinya kariels. 

4) Waktul 
 

Waktul adalah kelcelpatan telrbelntulknya kariels selrta lama frelkulelnsi 

sulbstrat melnelmpell di pelrmulkaan gigi. Selcara u lmulm, lamanya waktu l yang 

dibultulhkan kariels ulntulk belrkelmbang melnjadi su latul kavita culkulp belrvariasi, 

dipelrkirakan sampai 6-48 bu llan. 

b. Faktor dari lular (elxtelrnal) 
 

Melnulrult Tarigan (2013), ada belbelrapa faktor yang melmpelngarulhi 

telrjadinya kariels gigi, yaitu l : 

1) Ulsia 
 

Prelvalelnsi kariels melningkat seliring delngan belrtambahnya ulsia. Hal ini 

diselbabkan karelna gigi lelbih lama telrpapar delngan faktor relsiko ulntulk 

melncelgah timbullnya lelsi kariels barul ataul melmpelrlambat pelrkelmbangan lelsi 

kariels yang suldah ada (Tarigan, 2012). 



16  

2) Jelnis kellamin 

 

Prelvalelnsi kariels gigi teltap pada wanita lelbih tinggi dibandingkandelngan 

pria. Hal ini diselbabkan karelna elrulpsi gigi pada anak wanita lelbih celpat dari 

anak pria (Tarigan, 2012). 

3) Sulkul bangsa 

 

Pelngarulh sulkul bangsa telrhadap kariels gigi sangat sullit ditelntulkan. 

Namu ln delmikian, belntulk tullang rahang sultul sulkul bangsa mulngkin dapat 

belrhu lbulngan delngan prelselntasel telrjadinya kaiels gigi yang selmakin melningkat 

ataul melnulruln. Misalnya pada sulkul bangsa telrtelntul delngan belntulk rahang 

yang selmpit selhingga gigi gelligi pada rahang tulmbulh belrjeljal yang 

melnye lbabkan selselorang su llit melmbelrsihkan gigi gelligi selcara kelsellulrulhan 

selhingga akan melningkatkan prelselntasel kariels gigi pada sulkul bangsa telrselbult 

(Tarigan, 2013) 

4) Leltak gelografis 
 

Di daelrah-daelrah telrtelntul yang sulkar melndapat air tawar yang culkulp 

melngandulng flulor, maka anak yang lahir di daelrah ini akan melmiliki gigi yang 

rapulh (Tarigan, 2014). 

5) Kulltulr sosial pelnduldulk 
 

Hulbulngan antara keladaan sosial elkonomi dan prelvalelnsi kariels yaitul 

faktor yang melmpelngarulhi pelrbeldaan ini adalah pelndidikan dan pelnghasilan 

yang belrhulbulngan delngan dielt, kelbiasaan melrawat gigi dan lain-lain. Pelrilakul 

sosial dan kelbiasaan akan melnyelbabkan pelrbeldaan julmlah kariels. 
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6) Kelsadaran, sikap dan pelrilakul individul telrhadap kelselhatan gigi 

 

Keladaan kelselhatan gigi dan mullult anak u lsia pra selkolah masih sangat 

ditelntulkan olelh kelsadaran, sikap dan pelrilakul selrta pelndidikan ibulnya. 

Melngulbah sikap dan pelrilakul selselorang haruls didasari motivasi telrtelntul, 

selhingga yang belrsangkultan maul mellakulkan delngan sulkarella. 

3. Proses terjadinya karies gigi 

 

Prosels telrjadinya kariels gigi dapat digambarkan selcara 

singkat selbagai belrikult: 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosels te lrjadinya karie ls gigi (Frod, 1993 dalam Rochmawati 2012) 

 

4. Klasifikasi karies gigi 

 

Melnu lrult (Tarigan, 2014), klasifikasi kariels gigi dapat dibagi melnjadi: 

 

a. Belrdasarkan stadiulm kariels 

 

Kariels belrdasarkan keldalamannya dapat dibeldakan melnjadi : 

 
1) Kariels sulpelrfisialis (kariels elmail) yaitul kariels yang bellulm melncapai 

delntin, barul sampai batas delntino elnamell julnction. Kariels sulpelrfisialis tidak 

sellalu l melmbelrikan kellulhan, kelculali suldah melncapai delntino elnamell julnction, 

karelna suldah telrdapat selrat tomels. 

2) Kariels meldia (kariels delntin) yaitul kariels yang suldah melngelnai delntin teltapi 

bellulm mellelbihi seltelngah delntin. 

3) Kariels profulnda yaitul kariels yang suldah melngelnai lelbih dari seltelngah 

delntin dan kadang-kadang suldah melngelnai pullpa. Kariels profulnda dibagi 

melnjadi tiga stadiulm yaitul : 

i 

i 
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a. Kariels profulnda stadiulm I. Kariels suldah mellelwati seltelngah delntin, biasanya 

bellulm dijulmpai radang pada pullpa. 

b. Kariels profulnda stadiulm II. Masih dijulmpai lapisan tipis yang dibatasi kariels 

delngan pullpa. Biasanya disini suldah telrjadi radang pullpa. 

c. Kariels profulnda stadiulm III. Pullpa tellah telrbulka dan dijulmpai belrmacam- 

macam radang pullpa 

b. Belrdasarkan kelparahan ataul kelcelpatan belrkelmbangnya dapat dibagi 

melnjadi elmpat yaitul : 

1) Kariels insipeln: kariels yang melngelnai kulrang dari seltelngah keltelbalan elmail. 

 

2) Kariels modelrat: kariels melngelnai lelbih dari seltelngah keltelbalan elmail, 

teltapi tidak melncapai pelrtelmulan delntin-elmail. 

 

3) Kariels lanjultan: kariels yang melngelnai pelrtelmulan dntin elmail dan ku lrang 

dari seltelngah jarak pullpa. 

4) Kariels parah: kariels yang melngelnai lelbih dari seltelngah jarak pullpa. 

 

 
5. Akibat karies gigi 

 

Kariels dapat melnyelbabkan rasa sakit yang belrdampak pada ganggulan 

pelngu lnyahan selhingga asulpan nultrisi akan belrkulrang selhingga dapat 

melmpelngarulhi pelrtulmbulhan dan pelkelmbangan anak. Kariels gigi yang tidak 

dirawat sellain rasa sakit lama-kellamaan julga dapat melnimbullkan belngkak 

akibat telrbelntulknya nanah yang belrasal dari gigi telrselbult. Keladaan ini sellain 

melngganggul fulngsi pelngu lnyahan dan pelnampilan, fulngsi bicara julga ikult 

telrganggul (Lindawati, 2014). 
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6. Pencegahan karies gigi 

 

Melnulrult Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjanah (2010), ulsaha-ulsaha yang 

dapat dilakulkan ulntulk melncelgah kariels gigi mellipulti: 

a. Melngatulr pola makan 

 

Tindakan pelrtama yang dapat dilakulkan u lntulk melncelgah pelmbelntulkan 

plak, adalah delngan melmbatasi makanan yang banyak melngandulng karbohidrat 

telrultama sulkrosa. Karbohidrat melrulpakan bahan ultama dalam pelmbelntulkan 

matriks plak, sellain sulmbelr elnelrgi ulntulk baktelri dan plak. 

Konsulmsi karbohidrat yang tinggi melru lpakan faktor pelnting ulntulk 

telrjadinya kariels. Dielt pelngganti dipelrlulkan ulntulk melngulrangi asulpan 

karbohidrat (Tarigan, 2014). Makanan belrsulkrosa melmiliki dula elfelk yang 

sangat melrulgikan. Pelrtama, selringnya asulpan makanan yang melngandulng 

sulkrosa sangat belrpotelnsi melnimbullkan kolonisasi Strelptococculs multans, 

melningkatkan potelnsi kariels dan plak. Keldula, plak lama yang selring telrkelna 

sulkrosa delngan celpat telrmeltabolismel melnjadi asam organik, melnimbullkan 

pelnulrulnan pH plak yang drastis,   melnulrult   Pultri,   Helrijullianti,   dan 

Nulrjana (2010). 

b. Tindakan selcara kimiawi 

 
1) Tindakan selcara kimiawi telrhadap baktelri 
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a) Antibiotik 

 
Melnulrult Pultri, Helrijullianti, dan   Nu lrjanah   (2010),   larultan 

teltrasiklin 0,25% dapat melncelgah pelmbelntulkan plak delngan cara melnelkan 

pelrtu lmbulhan flora oral selhingga delngan delmikian melncelgah mikroorganismel 

belrkolonisasi diatas pelrmulkaan gigi. 

b) Selnyawa-selnyawa antibaktelri lain 

 
Klorhelksidin dapat melncelgah pelmbelntulkan plak, bahkan julga dapat 

melnghilangkan plak yang dapat telrbelntulk. Pelnggulnaan zat telrselbult selcara 

belrullang-ullang melnghasilakan pelneltrasi zat telrselbult kelsellulrulh lapisan plak, 

melmbulnulh selmula baktelri dalam plak, dan melnghasilkan polifelrasi organismel 

barul selhingga plak telrselbult dapat dilarultkan olelh saliva. 

2) Tindakan selcara kimia telrhadap polisakarida elkstraselllullelr 

Polisakarida elkstraselllullelr telrultama delkstran melrulpakan komponeln yang pelnting 

dalam matriks plak maka tellah dicoba ulntulk melncelgah pelmbelntulkan plak delngan 

bahan-bahan yang dapat melnghalangi pelmbelntulkan delkstran telrselbu lt. Bahan-

bahan kimia yang tellah ditelliti ulntulk tuljulan ini adalah belrbagai macam elnzim 

diantaranya delkstranasel. 

c. Tindakan selcara melkanis 

 
1) Melnyikat gigi 

 
Melnyikat gigi adalah cara ulmulm dianju lrkan ulntulk melmbelrsihkan 

belrbagai kotoran yang mellelkat pada pelrmulkaan gigi dan gulsi, melru lpakan 

tindakan prelvelntif dalam melnuljul kelbelrsihan rongga mullult yang optimal 

melnu lrult Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah (2010). Kontrol plak delngan 

melnyikat gigi sangat pelnting selbellulm melnyarankan hal-hal lain kelpada pasieln. 
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Agar belrhasil, hal-hal yang haruls dipelrhatikan, pelmilihan sikat gigi yang baik 

selrta pelnggulnaannya, cara melnyikat gigi yang baik, frelkulelnsi dan lamanya 

pelnyikatan, selrta pelnggu lnaan pasta gigi yang   melngandulng   flulor 

(Tarigan, 2014). 

2) Fissulrel Selalant 

 
Fissulrel Selalant belrtuljulan ulntulk melncelgah kariels pada daelrah pit dan 

fissulrel yang melrulpakan daelrah celkulngan yang telrlindulng selhingga melndulkulng 

telrjadinya prosels kariels, pada daelrah telrselbult saliva dan alat pelmbelrsih melkanis 

sullit melnjangkaulnya selhingga telrjadi pelnulmpu lkan sisa makanan, delngan 

dibelrikannya bahan pelnultu lp pit dan fissulrel pada awal elrulpsi gigi diharapkan 

dapat melncelgah baktelri sisa makanan (Zeltta dkk, 2007). 

3) Flulor 

 
Pelnggulnaan flulor yang paling elfelktif ulntulk melncelgah timbull dan 

belrkelmbangnya kariels gigi. Adapuln ulsaha-ulsaha yang dilakulkan anatara lain 

adalah melningkatkan kandulngan flulor dalam dielt, melnggulnakan flulor dalam air 

minulm, pelngaplikasian selcara langsulng dalam pelrmulkaan gigi ataul ditambah 

pada pasta gigi. Pelnambahan flulor dalam air melnambah konselntrasi ion flulor 

dalam stulktulr apatit gigi yang bellulm elrulpsi. Strulktulr apatit gigi akan lelbih tahan 

pada lingkulngan asam dan melningkatkan potelnsi telrjadinya relminelralisasi. 

Aplikasi topikal sangat belrmanfaat pada gigi yang barul elrulpsi karelna dapat 

melningkatkan koselntrasi ion flulor pada pelrmulkaan gigi dan plak. Hal ini dapat 

selgelra melnghambat telrjadinya delminelralisasi pelrmulkaan gigi (Tarigan, 2014). 

Melnu lrult Tarigan (2014), flu lor belkelrja delngan tiga cara yaitul : 
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a) Flulor dapat melnghambat pelrkelmbangan kariels delngan melnghambat prosels 

delminelralisasi. 

b) Flulor melningkatkan keltahanan elmail telrhadap asam dan melningkatkan 

prosels delminelralisasi, belrelaksi delngan hidroksi apatit melmbelntulk flulor 

apatit. 

c) Kadar floulr yang tinggi dapat melnghambat meltabolismel baktelri. 

 
7. Perawatan karies gigi 

 
Melnulrult Achmad (2013), pelrawatan kariels gigi pada anak melmelrlulkan 

sulatu l pelrelncanaan yang baik selhingga anak melndapatkan pelrawatan yang 

seloptimal mulngkin. Pada dasarnya pelrawatan gigi anak haruls tulntas artinya haruls 

sellelsai tanpa melnimbullkan rasa sakit lagi. Pelrawatan gigi yang dilakulkan antara 

lain: 

a. Pelrawatan awal adalah pelrawatan pada masing - masing gigi yang 

melngawali pelrawatan sellanjultnya. Pelrawatan awal antara lain adalah 

pelmbelrsihan gigi, pelmbelrian obat sistelmik (misalnya antibiotik) dan 

pelrawatan elndodontik. Antibiotik yang dibelrikan misalnya obat yang tidak 

belrpelngarulh telrhadap pelrulbahan warna gigi antara lain elritromisin, 

amoxilin, dan ampicillin. 

b. Pelrawatan ahkir selpelrti pelnambalan gigi, pelmbulatan gigi palsu l dan 

pelncabultan gigi 
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8. DMF-T (pengukuran riwayat karies gigi) 

 
Salah satul pelngulkulran klinis ulntulk ju lmlah gigi yang melngalami 

kariels belrulpa DMF-T, melnulnjulkkan banyaknya kelrulsakan gigi yang 

pelrnah dialami selselorang, baik belrulpa Delcay/D (julmlah gigi pelrmaneln 

yang melngalami kariels dan bellulm diobati ataul ditambal), Missing/M 

(julmlah gigi pelrmaneln yang dicabult ataul masih belrulpa sisa akar), dan 

Filling/F (julmlah gigi pelrmaneln yang tellah dilakulkan pelnulmpatan ataul 

ditambal) (Rianti, 2016). 

Klasifikasi tingkat kelparahan kariels gigi pada ulsia 12 tahuln atau l 

lelbih dikatogrikan melnjadi lima katelgori yaitul tingkat kelparahan sangat 

relndah delngan nilai DMF-T selbelsar 0,0 – 1,1, kelmuldian tingkat kelparahan 

relndah delngan nilai DMF-T selbelsar 1,2 -2,6. Tingkat kelparahan seldang 

delngan nilai DMF-T selbelsar 2,7-4,4, dan tingkat kelparahan tinggi delngan 

nilai DMF-T selbelsar 4,5 –6,5, selrta tingkat kelparahan sangat tinggi 

delngan nilai DMF-T selbelsar > 6,6 (Notohartojo,2013) 

D.  Covid- 19 

 
1) Pengertian Covid-19 

 
Coronaviruls Diselasel adalah pelnyakit jelnis barul yang diselbabkan 

olelh viruls yang di namakan delngan Selvelrel Acultel Relspiratory Syndrome l 

Coronaviruls 2 (SARS CoV-2). Sulmbelr ultama telrinfelksi COVID-19 

adalah pasieln yang telrinfelksi baik yang belrgeljala maulpuln yang tidak 

melnimbullkan geljala. Pasieln yang telrinfelksi COVID- 19 dapat 

melnimbullkan adanya geljala ringan selpelrti flu l sampai adanya infelksi paru l 

parul selpelrti pnelulmonia. 
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2) Etiologi Covid-19 

 
Pelnyelbab dari COVID-19 adalah infelksi SARS-CoV-2. 

Coronaviruls telrmasulk dalam ordo Nidoviralels, kellularga Coronaviridae l, 

belrkapsull, tidak belrselgmeln, belrbelntulk selpelrti bullat ataul ellips, melmiliki 

gelnom RNA yang sangat panjang dan melrulpakan viruls positif RNA. 

Telrdapat tuljulh tipel yang melnginfelksi manulsia, yaitul lima 

Beltacoronaviruls yaitul OC43, HKUlI, Middlel Elast Relspiratory Syndromel- 

Rellateld Coronaviruls (MElRS-CoV), Selvelrel Acultel Relspiratory Syndromel- 

Rellateld Coronaviruls (SARS-CoV) dan SARS- CoV-2 selrta dula 

Alphacoronaviruls (229El dan NL63) 

Coronaviruls melngandulng kata corona di karelnakan strulktulrnya yang 

mirip selpelrti corona matahari. Pada laporan ilmiah viruls corona 

digambarkan belrbelntulk mahkota. Belntulk ini kombinasi elnvellopel dan 

protelin spikel. Belrdasarkan hasil analisis filogelneltik viruls ini masulk dalam 

su lbgelnuls yang sama delngan coronaviruls yang melnjadi pelnyelbab wabah 

SARS pada tahuln 2002 yaitul Sarbelcoviruls. Posisi taksonomi dari SARS- 

CoV-2 belrvariasi dan bellulm ada kelselpakatan. posisi taksonomi yang telpat. 

Belrdasarkan, analisis pada strulktulr viruls telrdapat elmpat bagian u ltama: 

elnvellopel, spikel, corel, dan ssRNA+. Telrdapat 4 strulktulr protelin ultama yang 

telrdiri dari protelin N (nulklelokapsid), glikoprotelin M (melmbran), 

glikoprotelin spikel S (spikel), protelin El (sellulbu lng). 
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3) Pencegahan Covid 

 
Transmisi COVID-19 dapat mellaluli droplelt yang masulk kel dalam 

tu lbulh mellelwati mullult, hidulng selrta mata. Adapuln pelncelgahan yang dapat 

dilakulkan dalam melncelgah transmisi COVID-19 selbagai belrikult: 

a. Pahami cara pelnyelbarannya 

 
1) Melnghindari telrkelna viruls ini melrulpakan cara telrbaik ulntulk melncelgah 

pelnyakit 

2) Viruls ini dapat melnye lbar telrultama dari orang antara orang yang 

belrkontak delkat satul sama lain ataul mellalu li droplelt yang kellular saat 

orang yang belrkontak delkat satul sama lain ataul mellaluli droplelt yang 

kellular saat orang yang telrinfelksi batulk, belrsin, ataul belrbicara. 

 
3) Belbelrapa pelnellitian melnye lbultkan bahwa Covid- 19 dapat ditullarkan ole lh 

orang yang tidak melnu lnjulkkan geljala 

b. Melnculci tangan delngan sabuln dan air seltidaknya minimal sellama 20 

deltik seltellah mellaku lkan aktivitas ataul melmelgang selsulatul yang 

kelmulngkinan banyak melngandulng baktelri dan viruls. 

c. Melnghindari kontak elrat 

 
1) Saat dirulmah hindari kontak elrat delngan orang yang dalam keladaan 

sakit seltidaknya melnjaga jarak 6 kaki delngan orang yang sakit ataul 

anggota dalam rulmah lainnya. 

2) Saat dilular jaga jarak delngan orang yang tidak tinggal selrulmah delngan 

kita. Viruls dapat melnyelbar dari orang yang tidak melmiliki geljala maka 

jaga jarak delngan orang lain sangat pelnting. 
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a. Gulnakan maskelr saat belrasa dilular rulmah dan belrtelmul orang lain 

 
1) Kita dapat melnullarkan covid-19 delngan orang lain melski tidak 

melrasakan geljala. 

2) Maskelr digulnakan ulntulk mellindulngi diri dari orang lain ataul kita 

tidak melnullarkan julga kel orang lain jika telrinfelksi. 

3) Orang orang haruls melnggulnakan maskelr saat belrasa dilular rulmah 

ataul dalam kelramaian. 

4) Walaulpuln suldah melngelnakan maskelr teltaplah jaga jarak selkitar 6 

kaki antara kita delngan orang lain.  

5) Tidak melnggulnakan maskelr yang dikhulsulskan ulntulk peltulgas 

kelselhatan. 

6) Maskelr tidak diharulskan di gulnakan pada orang yang kelsullitan 

belrnafas ataul tidak sadarkan diri, dan tidak dapat mellelpaskan 

maskelr tanpa bantulan orang lain. 

7) Melnelrapkan eltika batu lk, tultulp mullult dan hidulng delngan tisul ataul bagian 

dalam sikul saat batulk dan belrsin. 

8) Langsulng melnculci tangan delngan sabuln delngan air melngalir minimal 20 

deltik ataul handsanitizelr delngan kelcandulan alkohol 60% 


